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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia pada remaja putri berdampak terhadap kondisi kesehatan fisik dan dapat mengganggu
aktivitas keseharian. Dampak lanjut dari anemia dapat dialami karena kurangnya pengetahuan dan sikap yang
juga dikaitkan dengan perilaku pencegahannya. Namun hubungan ketiganya dapat berbeda pada setiap
remaja. Tujuan: menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap dengan perilaku pencegahan anemia pada
remaja putri. Metode: Penelitian kuantitatif ini menggunakan design cross-sectional. Populasi siswi di
Madrasah Aliyah Darul Qur'an Wal Irsyad Gunungkidul kelas X dan XI sebanyak 121 orang. Pengambilan sampel
menggunakan rumus Slovin dan teknik sampel acak sederhana didapatkan 55 responden. Data dianalisis
menggunakan uji Kendall’s Tau. Hasil: pengetahuan tidak memiliki keterkaitan yang bermakna secara statistik
dengan perilaku pencegahan anemia pada remaja putri (p = 0,628; r = —0,051). Sikap tidak memiliki keterkaitan
yang bermakna secara statistik dengan perilaku pencegahan anemia pada remaja putri (p = 0,907; r = 0,047).
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, tidak ditemukan bukti statistik yang menyatakan adanya hubungan
antara tingkat pengetahuan maupun sikap dengan perilaku pencegahan anemia pada remaja putri yang
menjadi responden.

Kata Kunci: Anemia, Pengetahuan, Perilaku Pencegahan, Remaja Putri, Sikap.

The Relationship of Knowledge and Attitudes with Anemia Prevention Behavior among Adolescent
Girls

ABSTRACT

Background: Anemia in adolescent girls affects their physical health and can interfere with their daily activities.
Long-term consequences of anemia may arise due to a lack of knowledge and unfavorable attitudes, which are
also linked to preventive behaviors. However, the relationship between these three factors may vary among
individual adolescents. Objective: To analyze the relationship between knowledge, attitudes, and anemia-
preventive behaviors among adolescent girls. Methods: This quantitative study employed a cross-sectional
design. The population consisted of 121 female students in grades X and X| at Madrasah Aliyah Darul Qur'an
Wal Irsyad, Gunungkidul. A sample of 55 respondents was selected using the Slovin formula and simple random
sampling. Data were analyzed using the Kendall's Tau test. Results: Knowledge showed no statistically
significant association with anemia-preventive behaviors among the adolescent girls (p = 0.628; r = -0.051).
Attitudes also showed no statistically significant association with anemia-preventive behaviors (p = 0.907; r =
0.047). Conclusion: Based on the study findings, there is no statistical evidence to suggest a relationship
between the level of knowledge, attitudes, and anemia-preventive behaviors among the adolescent girls who
participated as respondents.

Keywords: Anemia, Knowledge, Preventive Behavior, Adolescent Girls, Attitudes.

How to Cite:
Kuswoyo, D., & Handayani, T. (2026). Kesenjangan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pencegahan Anemia pada Remaja Putri. JPKM: Jurnal
Profesi Kesehatan Masyarakat, 7(2), 167-173. https://doi.org/10.47575/jpkm.v7i2.1046.

*Corresponding author: @ @ @
Email : dedykuswoyo@stikessuryaglobal.ac.id

Address :JI. Ahmad Yani (Ringroad Selatan), Blado, Potorono, © 2026 by the authors.
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta This is an open access article under the CC-BY-SA license.


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.47575/jpkm.v7i2.1046
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.47575/jpkm.v7i2.1046

168 | Dedy Kuswoyo & Tri Handayani, Kesenjangan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pencegahan Anemia

PENDAHULUAN

Anemia pada remaja putri menjadi masalah kesehatan yang dapat berkaitan dengan munculnya gangguan
kesehatan, gangguan kemampuan beraktivitas, dan gangguan kesiapan reproduksi (Junita & Wulansari, 2021).
Masalah ini perlu diperhatikan karena remaja masuk dalam periode pertumbuhan agar tidak terganggu
kesehatannya selama mengalami kehilangan zat besi saat menstruasi (Status dkk. 2024). Melihat hal ini
menjadikan pencegahan anemia sebagai bagian penting dalam pemeliharaan kesehatan remaja (Kusnadi,
2021).

World Health Organization menyatakan anemia sebagai masalah kesehatan global dengan prevalensi
sekitar 30% pada wanita usia reproduktif (Aulya dkk., 2022). Data di Indonesia, prevalensi anemia pada remaja
putri masih tinggi, yaitu 1 dari 4 remaja berisiko mengalami anemia. Prevalensi anemia di Daerah Istimewa
Yogyakarta, mencapai 23,92%, termasuk di Kabupaten Gunungkidul (Suyani & Nadhifah, 2025). Upaya yang
telah dilakukan untuk pencegahan anemia dapat dilakukan dengan pemenuhan kebutuhan gizi, konsumsi
tablet tambabh, serta pemberian informasi kesehatan (Suaib dkk., 2024).

Pengetahuan remaja yang baik tentang anemia dapat membantu remaja memahami penyebab, tanda
dan gejala, dampak, serta cara pencegahannya (Yulianti dkk., 2023). Pengetahuan yang baik harapannya diikuti
sikap dengan kecenderungan menilai dan merespons baik dalam upaya pencegahan anemia. Secara teoritis,
pengetahuan dan sikap berkaitan dengan pembentukan perilaku kesehatan (Swarjana, 2022). Meskipun
demikian, pemahaman dan sikap yang positif tidak selalu diikuti oleh penerapan perilaku baik secara konsisten.
Perilaku dapat dipengaruhi oleh kebiasaan, dukungan, ketersediaan sumber daya serta lingkungan (Ridhani
dkk., 2024).

Hasil studi terdahulu menemukan adanya keterkaitan antara pengetahuan maupun sikap dengan upaya
pencegahan anemia, sementara penelitian lainnya menemukan bahwa hubungan antarvariabel tersebut
cenderung rendah atau tidak signifikan. Hasil studi pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas Wonosari Il
terdapat kasus anemia pada remaja putri masih cukup tinggi. Salah satu sekolah di wilayah tersebut, yaitu MA
Darul Qur'an Wal Irsyad. Data menunjukkan dukungan sekolah dalam upaya pencegahan anemia masih
terbatas, seperti belum optimalnya pelaksanaan UKS, tidak adanya program Tablet Tambah Darah (TTD), serta
kurangnya edukasi kesehatan terkait anemia.

Ditinjau dari aspek teoritis, pemahaman yang memadai mengenai anemia dapat mendukung
terbentuknya pandangan positif, sehingga mendorong individu untuk menerapkan tindakan pencegahan.
Meskipun demikian, temuan dari berbagai penelitian terdahulu masih memperlihatkan hasil yang beragam.
Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu ditelusuri lebih mendalam. Merujuk pada
permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara pengetahuan
dan sikap dengan perilaku pencegahan anemia pada remaja putri di Madrasah Aliyah Darul Qur'an Wal Irsyad,
Kabupaten Gunungkidul.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Pelaksanaan penelitian
bertempat di Madrasah Aliyah Darul Qur'an Wal Irsyad, Kabupaten Gunungkidul, pada Maret 2026. Populasi
penelitian mencakup seluruh siswi kelas X dan XI dengan jumlah 121 orang. Penentuan jumlah sampel
dilakukan menggunakan rumus S/ovin dengan batas kesalahan sebesar 10%. Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh jumlah sampel sebesar 54,75 responden, yang kemudian dibulatkan menjadi 55 responden untuk
memenuhi kebutuhan sampel penelitian.

Pemilihan responden dilakukan melalui teknik simple random sampling. Kriteria inklusi meliputi remaja
putri kelas X dan XlI yang terdaftar sebagai siswi di Madrasah Aliyah Darul Quran Wal Irsyad Kabupaten
Gunungkidul, bersedia menjadi responden dan mengikuti seluruh proses penelitian; dan mampu ber-
komunikasi serta mengisi kuesioner secara mandiri. Kriteria eksklusi meliputi siswi yang tidak hadir pada saat
pengumpulan data; dan siswi yang tidak menyelesaikan pengisian kuesioner secara lengkap.

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuesioner pengetahuan tentang pengertian, tanda gejala,
penyebab, dampak dan pencegahan anemia terdiri dari 16 item (benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi
skor 0). Hasil pengukuran pengetahuan selanjutnya dikategorikan menjadi kurang, cukup, dan baik. Kuesioner
sikap terdiri dari 12 item meliputi kekhawatiran dampak anemia dan sikap terhadap konsumsi TTD yang
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menggunakan skala Likert (sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju). Skor setiap item
dijumlahkan dan hasilnya dikategorikan menjadi kurang, cukup, dan baik. Kuesioner perilaku pencegahan
anemia meliputi kebiasaan konsumsi zat besi serta kepatuhan konsumsi TTD terdiri dari 16 item dengan skor
total yang diperoleh kemudian dikategorikan menjadi kurang, cukup, dan baik berdasarkan batas kategorisasi
yang telah ditetapkan. Acuan kategori menggunakan rumus dari semesta psikometrika.

Hasil uji validitas kuesioner pengetahuan, sikap, perilaku didapatkan nilai r hitung sebesar > 0,361. Hasil
uji reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,88 untuk variabel pengetahuan, 0,89 untuk variabel sikap, dan 0,82
untuk variabel perilaku. Analisis bivariat menggunakan Kendall’s Tau.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1 kelas, responden paling banyak berasal dari kelas Xl IPS, yaitu 16 orang (29,1%). Usia
responden mayoritas remaja tengah (15 -17 tahun) 47 orang (85,5%). Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki pengetahuan tentang anemia dalam kategori baik, yaitu 39 orang (71,0%). Sebagian
besar sikap responden berada pada kategori cukup sebanyak 28 orang (50,9%). Sementara itu, perilaku
pencegahan anemia sebagian besar berada dalam kategori kurang, yaitu 46 orang (83,6%).

Tabel 1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Kelas, dan Usia
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Kelas
X3 9 16,4
X4 9 16,4
XI IPA 14 25,5
XI'IPS 16 291
XI' Agama 7 12,6
Usia
Remaja awal (10-14 tahun) 1 1,8
Remaja tengah (15 -17 tahun) 47 85,5
Remaja Akhir (18-24 tahun) 7 12,7

Sumber: Data Diolah

Tabel 2
Distribusi Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pencegahan Anemia
Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Pengetahuan Kurang 8 14,5
Cukup 8 14,5
Baik 39 71,0
Sikap Kurang 1 1.8
Cukup 28 50,9
Baik 26 47,3
Perilaku Kurang 46 83,6
Cukup 9 16,4
Baik 0 0,0
Total responden 55 100,0

Sumber: Data Diolah
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Tabel 3

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan Anemia

Pengetahuan Perilaku Kurang n (%) Perilaku Cukup n (%) Total n (%)
Kurang 7(12,73) 1(1,81) 8 (14,54)
Cukup 7(12,73) 1(1,81) 8 (14,54)
Baik 32 (58,18) 7(12,73) 39 (70,90)
p-value 0,628
Sumber: Data Diolah

Tabel 4

Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan Anemia

Sikap Perilaku Kurang n (%) Perilaku Cukup n (%) Total n (%)
Kurang 1(1,81) 0 (0,0) 1(1,81)
Cukup 23 (41,82) 5(9,09) 28 (50,91)
Baik 22 (40) 4 (7,27) 26 (47,27)
p-value 0,907
Sumber: Data Diolah

Tabel 5

Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan Anemia

Sikap Perilaku Kurang n (%) Perilaku Cukup n (%) Total n (%)
Kurang 1(1,81) 0 (0,0) 1(1,81)
Cukup 23 (41,82) 5(9,09) 28 (50,91)
Baik 22 (40) 4 (7,27) 26 (47,27)
p-value 0,907

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden memiliki pengetahuan baik perilaku pencegahan anemia
kategori kurang 32 responden (58,18%). Berdasarkan hasil statistik, diperoleh nilai p-value sebesar 0,628. Hasil
ini menunjukkan bahwa secara statistik tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
dan perilaku pencegahan anemia pada responden dalam penelitian ini.

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas adalah responden dengan sikap cukup memiliki perilaku pencegahan
anemia kategori kurang 12 responden (41,82%). Hasil statistik diperoleh p-value sebesar 0,907. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan hubungan yang signifikan secara statistik antara sikap
dan perilaku pencegahan anemia pada remaja putri yang menjadi responden penelitian ini.

Pengetahuan tentang Anemia pada Remaja Putri

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan tentang anemia dalam
kategori baik. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan tentang anemia pada remaja putri mencakup aspek
pengertian, penyebab dan faktor risikonya, tanda dan gejala, dampak anemia, serta upaya pencegahan melalui
pemenuhan zat besi, konsumsi gizi seimbang, dan konsumsi tablet tambah darah. Pada remaja putri,
kebutuhan zat besi meningkat seiring pertumbuhan fisik serta diikuti dengan kehilangan darah selama
menstruasi. Atas dasar ini maka, pemahaman mengenai anemia penting sebagai dasar pengambilan keputusan
terkait kesehatan diri.

Tingginya proporsi pengetahuan dengan kategori baik dapat terjadi karena faktor berbagai sumber
informasi yang diakses remaja. Remaja pada jenjang Madrasah Aliyah umumnya telah memiliki kemampuan
kognitif untuk memahami informasi kesehatan dan menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari.
Pengetahuan juga dapat diperoleh melalui jalur informal di luar program edukasi sekolah. Temuan ini sejalan
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dengan Rahmah dkk. (2024) mengenai kedudukan pengetahuan dalam pemahaman masalah kesehatan,
Zainiyah & Khoirul (2019) pengetahuan dapat digunakan sebagai pembanding mengenai perbedaan antara
pengetahuan dan penerapannya. Tingginya proporsi pengetahuan baik merupakan modal positif untuk
mengembangkan upaya pencegahan anemia di lingkungan madrasah.

Sikap terhadap Pencegahan Anemia pada Remaja Putri
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar responden menunjukkan sikap terhadap
pencegahan anemia dalam kategori cukup. Temuan ini menggambarkan bahwa sikap remaja putri masih
berpotensi untuk ditingkatkan melalui pemberian informasi kesehatan, serta penguatan pemahaman
mengenai pentingnya pencegahan anemia dalam kehidupan sehari-hari. Sikap terhadap pencegahan anemia
dapat mencakup penerimaan terhadap pentingnya menjaga kecukupan zat besi, mengkonsumsi makanan
dengan gizi seimbang, memperhatikan kesehatan selama menstruasi, serta menerima anjuran konsumsi TTD.
Fujii dkk. (2020) dan Rahman & Fajar (2024), menyatakan sikap termasuk dalam aspek psikologis Ketika
memberikan respons terhadap masalah kesehatan. Hasil penelitian yang mayoritas sikap cukup dan baik
menunjukkan adanya penerimaan yang relatif positif terhadap upaya pencegahan anemia, walaupun belum
tentu mencerminkan keyakinan yang kuat pada seluruh aspek pencegahan.

Perilaku Pencegahan Anemia pada Remaja Putri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas menunjukkan bahwa praktik pencegahan anemia masih
kategori kurang, sehingga menjadi aspek yang perlu mendapatkan perhatian. Temuan ini mengindikasikan
bahwa tingkat pengetahuan dan sikap yang dimiliki responden belum sepenuhnya tercermin dalam penerapan
tindakan pencegahan anemia secara nyata.

Perilaku pencegahan anemia dapat mencakup penerapan pola hidup sehat yang mendukung
pemenuhan kebutuhan zat gizi, pemilihan makanan dengan kandungan nutrisi yang memadai, serta
pelaksanaan upaya pencegahan sesuai dengan anjuran kesehatan, serta konsumsi TTD. Tingginya proporsi
perilaku kategori kurang perlu diperhatikan, karena perilaku kesehatan bukan hanya tindakan yang didasarkan
pada pemahaman, melainkan rutinitas, kemauan, perlunya dukungan, dan konsistensi.

Praktik konsumsi makanan bergizi dapat dipengaruhi oleh ketersediaan makanan di rumah, pilihan
makanan, dan kebiasaan makan remaja. Terkait konsumsi TTD dapat berkaitan dengan ketersediaan tablet,
keteraturan distribusi, pengingat konsumsi, pemahaman tentang manfaat dan efek samping, serta pengawasan
pelaksanaan program. Faktor-faktor tersebut merupakan penjelasan yang mungkin, tetapi belum dapat
ditetapkan sebagai penyebab perilaku kategori kurang karena tidak diukur secara khusus dalam penelitian ini
(Kusnadi, 2021; Cholifah & Hadikasari, 2016).

Melihat perspektif promosi kesehatan, edukasi dapat menjadi salah satu pendekatan agar tercipta
perilaku. Dukungan keluarga, ketersediaan TTD, sistem pengingat, dan keterlibatan madrasah dapat menjadi
aspek yang dievaluasi lebih lanjut. Tingginya proporsi perilaku dalam kategori kurang menunjukkan bahwa
informasi dan sikap positif belum sepenuhnya diterjemahkan menjadi kebiasaan pencegahan (Cholifah &
Hadikasari, 2016).

Keterkaitan Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan Anemia

Berdasarkan hasil analisis didapatkan pengetahuan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan secara
statistik dengan perilaku pencegahan anemia pada remaja putri di Madrasah Aliyah Darul Qur'an Wal Irsyad,
Kabupaten Gunungkidul. Temuan ini memberikan gambaran bahwa penguasaan informasi mengenai anemia
belum tentu diikuti oleh pelaksanaan upaya pencegahan secara optimal. Meskipun pengetahuan merupakan
salah satu aspek yang dapat mendukung terbentuknya perilaku kesehatan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut tidak terbukti signifikan pada kelompok responden yang
diteliti.

Secara konseptual, perubahan perilaku kesehatan merupakan proses yang kompleks dimana penerapan
pengetahuan dalam tindakan dapat dipengaruhi oleh kebiasaan, pengalaman, kondisi lingkungan, dukungan
sosial, ketersediaan fasilitas, serta kesempatan untuk melakukan perilaku Kesehatan (Purwaningsih & Zulala,
2023).
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Keterkaitan Sikap dengan Perilaku Pencegahan Anemia

Hasil analisis data menunjukkan bahwa sikap responden tidak memiliki hubungan yang signifikan secara
statistik dengan perilaku pencegahan anemia. Temuan ini mengindikasikan bahwa sikap yang dimiliki
seseorang terhadap pencegahan anemia belum tentu sejalan dengan tindakan yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Walaupun sikap dapat mencerminkan penilaian atau kecenderungan seseorang
terhadap suatu tindakan kesehatan, penerapannya dalam bentuk perilaku nyata tidak selalu berlangsung
secara langsung.

Secara teoritis, sikap merupakan salah satu komponen yang dapat berkaitan dengan pembentukan
perilaku Kesehatan Namun, sikap positif tidak selalu menghasilkan tindakan yang konsisten (Keswara dkk.,
2020). Seseorang dapat menyatakan persetujuan terhadap pentingnya pencegahan anemia, tetapi belum tentu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Farradika dkk., 2019).

Hal ini menunjukkan bahwa perilaku pencegahan anemia kemungkinan berkaitan dengan berbagai
aspek lain di luar sikap (Nurfainul dkk., 2022). Secara umum tindakan pencegahan anemia di Madrasah dalam
penelitian ini belum tentu dipengaruhi faktor pengetahuan dan sikap positif. Remaja memerlukan informasi
dan diarahkan dalam hal penguatan keterampilan praktis serta pembentukan kebiasaan pencegahan anemia
(Az-zahra & Kurniasari, 2022).

SIMPULAN

Simpulan dari hasil analisis penelitian tentang pengetahuan dan sikap dengan perilaku pencegahan anemia
pada remaja putri yaitu mayoritas responden memiliki pengetahuan kategori baik, sikap kategori cukup serta
perilaku pencegahan anemia masih didominasi oleh kategori kurang. Hasil pengujian statistik menunjukkan
bahwa pengetahuan dan sikap menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan dengan perilaku
pencegahan anemia di Madrasah Aliyah Darul Qur'an Wal Irsyad Kabupaten Gunungkidul.
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